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Abstract  

 
This study aims to analyze the influence of capital expenditure, private investment, 

population, education on economic growth in the province of Central Java 2010-2014 years. 

The method of analysis used is panel data regression with fixed effect approach. The result 

of regression analysis shows that variable of capital expenditure, population, and education 

have a significant positive effect to economic growth. Private investment variable has 

negative and insignificant effect on economic growth, while health variable has significant 

negative effect to economic growth. 
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1. PENDAHULUAN 

 Sukirno (2004) mendefinisikan 

pertumbuhan ekonomi sebagai per-

kembangan kegiatan dalam perekono-

mian yang menyebabkan barang dan 

jasa yang diproduksi dalam masya-

rakat bertambah. Peningkatan ini dise-

babkan oleh faktor-faktor produksi 

yang selalu mengalami pertambahan 

jumlah dan kualitas. Investasi dapat 

menambah jumlah barang modal se-

dangkan teknologi terus berkembang 

sesuai kemajuan jaman. Tenaga kerja 

selalu bertambah karena pertumbuhan 

jumlah penduduk yang didukung oleh 

pengalaman kerja dan pendidikan. 

Pulau Jawa merupakan salah 

satu pulau di Indonesia yang terdiri 

dari enam provinsi dengan jumlah 

penduduk yang tinggi serta kapasitas 

fiskal yang tinggi (Azzumar, 2011). 

Daerah yang memiliki potensi serta 

kapasitas fiskal yang tinggi akan 

mengalami laju pertumbuhan ekonomi 

yang pesat. Berikut adalah persentase 

laju pertumbuhan ekonomi di Pulau 

Jawa Tahun 2011-2014: 
 

Tabel 1. Rata-Rata Laju Pertumbuhan 

Ekonomi Pulau Jawa Harga Konstan 2011-

2014 (Persen) 

Provinsi Rata-Rata 

DKI Jakarta 
6.31 

Jawa Barat 
6.11 

Jawa Tengah 
5.26 

DI Yogyakarta 
5.31 

Jawa Timur 
6.26 

Banten 
6.51 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2016. 

 

Di Pulau Jawa, Provinsi Jawa 

Tengah berada diperingkat terakhir 

yang memiliki rata-rata laju pertumbu-

han ekonomi terkecil di Pulau Jawa 

selama tahun 2011-2014. Angka laju 

pertumbuhan ini masih tertinggal jauh 

dari kelima provinsi lainnya, yaitu 

Provinsi Banten (6,51 persen), Provin-

si DKI Jakarta (6,31 persen), Provinsi 

Jawa Timur (6,26 persen), Provinsi Ja-

wa Barat (6,11 persen), dan DI Yog-

yakarta (5,31 persen). Hal ini menun-
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jukkan bahwa pertumbuhan ekonomi 

Jawa Tengah masih terbelakang. 

Selain laju pertumbuhan, salah 

satu indikator yang dapat digunakan 

untuk melihat pertumbuhan ekonomi 

wilayah adalah melalui nilai Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB). 

Untuk menghasilkan output (barang 

dan jasa) diperlukan input dalam pro-

ses produksi yaitu berupa modal dan 

tenaga kerja yang dijelaskan dalam te-

ori pertumbuhan Solow-Swan yang di-

dasarkan pada fungsi produksi Cobb-

Douglas. Faktor produksi ini terdiri 

dari modal, tenaga kerja, dan tekno-

logi sebagai faktor eksogen (Kuncoro, 

2010). 

Investasi merupakan salah satu 

upaya pemerintah dalam menunjang 

pembangunan wilayah dan meningkat-

kan pertumbuhan ekonomi. Langkah 

pemerintah untuk mewujudkannya a-

dalah dengan menyelenggarakan be-

lanja modal setiap tahun. Berdasarkan 

data Badan Pusat Statistik, belanja 

modal selalu mengalami kenaikan se-

tiap tahun. Tahun 2010 belanja modal 

yang ditargetkan mencapai 3,2 triliun 

rupiah, kemudian tahun 2011 peme-

rintah menambah belanja menjadi 4,7 

triliun rupiah. Kemudian tahun 2012 

terjadi kenaikan sebesar 1,9 triliun ru-

piah, dan di tahun 2013 belanja modal 

mencapai angka 7,4 triliun rupiah. Pa-

da periode 2014 total belanja modal 

yang dikeluarkan pemerintah adalah 

sebanyak 9,2 triliun rupiah. 

Selain melalui belanja modal, 

upaya pemerintah untuk mendorong 

tumbuhnya ekonomi daerah adalah de-

ngan menarik investor domestik mau-

pun investor asing. Hasil usaha peme-

rintah dalam menarik investor dapat 

dilihat dari realisasi investasi swasta 

berupa Penanaman Modal Asing 

(PMA) dan Penanaman Modal Dalam 

Negeri (PMDN) yang dipublikasikan 

oleh Badan Kegiatan Penanaman Mo-

dal. 

Realisasi investasi swasta di 

Provinsi Jawa Tengah mengalami per-

kembangan menuju arah positif dari 

tahun 2010 sampai akhir tahun 2013. 

Kemudian, sepanjang tahun 2014 per-

kembangan investasi menurun drastis 

sebesar 12,1 triliun rupiah. Menurut 

Bank Indonesia (2014) perlambatan 

investasi ini sejalan dengan melambat-

nya pertumbuhan ekonomi Provinsi 

Jawa Tengah di tahun 2014. Terbatas-

nya permintaan ekspor dari pasar-pa-

sar tradisional (USA dan Eropa) serta 

memburuknya perekonomian Tiong-

kok mempengaruhi tingkat permintaan 

ekspor dari Jawa Tengah. Kondisi ter-

sebut akan mempengaruhi pertumbuh-

an ekonomi kemudian mendorong in-

vestor untuk menahan investasinya di 

tahun berjalan. 

Ketika para investor menanam-

kan modalnya di Indonesia, lapangan 

kerja terbuka bagi calon tenaga kerja 

yang sedang mencari pekerjaan sehi-

ngga angka pengangguran dapat ber-

kurang. Tenaga kerja yang berproduk-

tivitas tinggi menghasilkan barang dan 

jasa yang dapat dikonsumsi masyara-

kat. Menurut Dumairy (1996), pendu-

duk memiliki dua fungsi yaitu sebagai 

pelaku ekonomi dari sisi permintaan 

dan sisi penawaran. Todaro (2006) 

mengatakan bahwa populasi yang le-

bih besar merupakan pasar potensial 

yang menjadi sumber permintaan ber-

bagai macam barang dan jasa yang a-

kan menggerakkan pertumbuhan eko-

nomi. 

Menurut Badan Pusat Statistik 

(2016b), Provinsi Jawa Tengah men-

duduki peringkat ketiga dengan popu-

lasi tertinggi di Pulau Jawa. Kekuatan 

Jawa Tengah ada pada sektor tenaga 

kerja dan pasar karena sampai pada 

tahun 2014 penduduknya mencapai 33 

juta jiwa. Banyaknya jumlah pendu-

duk yang bertempat tinggal di Jawa 

Tengah, dan  tren pertumbuhan pendu-

duk yang cenderung meningkat me-

nandakan bahwa sumber daya manu-
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sia selalu tersedia untuk berkontribusi 

dalam pertumbuhan ekonomi. 

Dalam mendukung pembangun-

an dan pertumbuhan ekonomi, sumber 

daya manusia yang handal memainkan 

peran penting. Subri (2014) mengata-

kan bahwa peningkatan kualitas hidup 

sumber daya manusia dapat dilihat 

melalui peningkatan kemampuan, disi-

plin, produktif, kreatif dan inovatif, 

serta membina lingkungan hidup yang 

sehat untuk memacu prestasi. Salah 

satu upaya yang dapat dilakukan ada-

lah perbaikan dalam tingkat pendi-

dikan. 

Salah satu indikator yang dapat 

digunakan untuk mengukur tingkat 

pendidikan adalah menghitung rata-

rata lama tahun sekolah masyarakat 

secara keseluruhan. Berdasarkan data 

Badan Pusat Statistik (2017) yang di-

olah, rata-rata waktu bersekolah pen-

duduk Jawa Tengah adalah 8 tahun se-

dangkan lama waktu yang seharusnya 

adalah 12 tahun sesuai dengan jenjang 

pendidikan dari SD sampai SMA. Ar-

tinya, secara keseluruhan masyarakat 

Jawa Tengah hanya menempuh pendi-

dikan sampai SMP dan sederajat. Ini 

menunjukkan bahwa kesadaran ma-

syarakat terhadap pentingnya pendidi-

kan masih minim yang ditandai de-

ngan tidak semua penduduk yang ber-

sekolah dari SD akan melanjutkan 

pendidikannya ke tingkat yang lebih 

tinggi. 

Disamping pendidikan, kualitas 

sumber daya manusia dapat diukur da-

ri segi kesehatan. Kesehatan merupa-

kan inti dari kesejahteraan dan lang-

kah awal dari sebuah pembangunan. 

Dalam mewujudkannya, akses terha-

dap sarana dan prasarana kesehatan 

sangat dibutuhkan oleh masyarakat. 

Kewajiban pemerintah disini adalah 

menyediakan fasilitas pelayanan kese-

hatan berupa rumah sakit dan puskes-

mas yang dapat diakses seluruh lapi-

san masyarakat. 

Berdasarkan data Badan Pusat 

Statistik, jumlah fasilitas kesehatan 

yang terdiri dari rumah sakit umum 

dan rumah sakit khusus milik peme-

rintah menunjukkan peningkatan sela-

ma periode 2010-2014. Kemudian per-

tumbuhan sarana kesehatan yang ter-

diri dari puskesmas, puskesmas rawat 

inap, puskesmas pembantu, dan pus-

kesmas keliling menunjukkan tren 

fluktuatif. Menurut Dinas Kesehatan 

Provinsi Jawa Tengah (2015), penuru-

nan jumlah disebabkan karena adanya 

puskesmas yang tidak memenuhi per-

syaratan sehingga izin operasionalnya 

tidak bisa diperpanjang. Akibatnya, 

puskesmas tersebut harus berhenti ber-

operasi. 

Berdasarkan pemaparan latar be-

lakang tersebut, diketahui masih terda-

pat banyak masalah pada perekonomi-

an di Provinsi Jawa Tengah yang men-

cakup investasi swasta, pendidikan, 

dan kesehatan sehingga diduga me-

nyebabkan pertumbuhannya lambat. 

Provinsi Jawa Tengah memiliki poten-

si, yaitu sumber daya manusia serta 

dukungan pemerintah melalui belanja 

modal untuk pembangunan daerah. O-

leh karena itu, peneliti tertarik untuk 

meneliti bagaimana pengaruh belanja 

modal, investasi swasta, penduduk, 

pendidikan, dan kesehatan yang meru-

pakan input kegiatan produksi terha-

dap pertumbuhan ekonomi di Provinsi 

Jawa Tengah. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA DAN HI-

POTESIS  

Teori Pertumbuhan Romer 

Pada model pertumbuhan baru, 

peran investasi (inovasi teknologi dan 

pembentukan modal manusia) dilihat 

sebagai sumber pertumbuhan produk-

tivitas, sedangkan pertumbuhan pro-

duktivitas adalah penggerak pertum-

buhan ekonomi. Fungsi produksi baru, 

produktivitas dianggap sebagai faktor 

endogen, yaitu bergantung pada per-
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tumbuhan ekonomi. Fungsi digambar-

kan sebagai berikut (Nanga, 2001): 
 

Y = f(K, N, A) 

 

Dimana, 

K = Stok kapital 

N = Jumlah tenaga kerja 

A = Tingkat produktivitas 

 

Belanja Modal 

Dalam fungsi produksi, belanja 

modal merupakan bagian dari kapital 

yang bersumber dari belanja langsung 

pemerintah. Bawuno dkk (2015) me-

nyatakan investasi pemerintah dapat 

mengatasi kekurangan modal dan de-

ngan semakin tingginya nilai investasi 

belanja modal akan mendorong serta 

memperlancar proses pertumbuhan e-

konomi.  

Investasi Swasta 

Penanaman modal merupakan 

langkah awal dalam kegiatan produk-

si. Saat terjadi penurunan produktivi-

tas faktor produksi, penanaman modal 

berperan sebagai pendorong produkti-

vitas faktor produksi agar dapat selalu 

memenuhi kapasitas produksi (Duma-

iry, 1996). Investasi dalam peralatan 

modal tidak saja meningkatkan pro-

duksi tetapi juga kesempatan kerja. 

Dengan terbukanya kesempatan kerja 

yang lebih luas, maka tingkat penda-

patan masyarakat bertambah dan ber-

bagai macam kebutuhan rakyat terpe-

nuhi (Octavianingrum, 2015). 

Teori Sumber Daya Manusia 

 Menurut Adam Smith (Anata, 

1990), manusia merupakan salah satu 

faktor produksi utama yang menentu-

kan tingkat kemakmuran suatu negara. 

Sumber daya manusia yang handal di-

butuhkan untuk mengelola sumber da-

ya alam yang ada sehingga dapat ber-

manfaat bagi perekonomian. Alokasi 

sumber daya manusia yang efektif dan 

efisien merupakan langkah awal da-

lam pertumbuhan ekonomi. Setelah 

ekonomi berkembang, akumulasi mo-

dal mulai dibutuhkan untuk menjaga 

perekonomian agar tetap dapat ber-

jalan. 

Pendidikan 

Pendidikan memainkan peran u-

tama dalam menciptakan negara ber-

kembang yang mampu menyerap tek-

nologi modern untuk mengembangkan 

kapasitas agar tercipta pertumbuhan 

dan pembangunan yang berkelanjutan. 

Keberhasilan pendidikan mampu me-

ningkatkan produktivitas, sehingga da-

pat dilihat sebagai komponen pertum-

buhan dan pembangunan yang vital 

dalam input fungsi produksi agregat 

(Todaro, 2006). 

Kesehatan 

 Pada tingkat makro, penduduk 

dengan tingkat kesehatan yang baik 

merupakan masukan (input) penting 

untuk menurunkan kemiskinan, me-

ning-atkan pertumbuhan ekonomi, dan 

pembangunan ekonomi jangka pan-

jang. Beberapa pengalaman sejarah 

besar membuktikan berhasilnya ting-

gal landas ekonomi seperti pertumbu-

han ekonomi yang cepat didukung o-

leh terobosan penting di bidang kese-

hatan masyarakat, pemberantasan pe-

nyakit dan peningkatan gizi (Arma-

wikarta, 2009). 

Hubungan Belanja Modal dengan 

Pertumbuhan Ekonomi 

Belanja modal pemerintah mem-

-berikan dampak terhadap pertumbuh-

an ekonomi daerah. (Riyandani, 2010) 

dalam penelitiannya menyatakan bah-

wa belanja modal pemerintah membe-

rikan dampak positif yang signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi dae-

rah. Sedangkan dalam penelitian Ana-

smen (2009) diketahui belanja modal 

pemerintah memberikan dampak pe-

ningkatan terhadap pertumbuhan eko-

nomi walau tidak signifikan. 
 

H1 : Variabel belanja modal berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi. 
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Hubungan Investasi Swasta dengan 

Pertumbuhan Ekonomi 

 Hasil penelitian dari Riyandani 

(2010) menunjukkan investasi swasta 

memiliki pengaruh positif dan signifi-

kan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Begitu pula pada penelitian Amelia, 

(2010) dimana investasi swasta memi-

liki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi. Pena-

naman modal yang dilakukan oleh pi-

hak swasta dapat membantu mening-

katkan perekonomian suatu daerah, 

menyerap tenaga kerja lokal, mening-

katkan pendapatan masyarakat yang 

mendapat kesempatan kerja, kemudian 

kesejahteraan masyarakat semakin 

membaik. 
 

H1 : Variabel investasi swasta berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi. 

 

Hubungan Penduduk dengan Per-

tumbuhan Ekonomi 

 Ibnurrasyad (2016) mengatakan 

bahwa penduduk berperan sebagai pe-

laku produksi dan konsumsi yang ber-

hubungan dengan peningkatan barang 

dan jasa dalam pertumbuhan ekonomi 

suatu daerah. Pada penelitian Anas-

men (2009), banyaknya jumlah pendu-

duk memberikan dampak positif dan 

signifikan terhadap pertumbuhan eko-

nomi. Selain itu, hasil penelitian Cha-

tami (2014) mengenai pengaruh jum-

lah penduduk terhadap pertumbuhan 

ekonomi memberikan hasil yang po-

sitif dan signifikan. 
 

H1 : Variabel penduduk berpengaruh signi-

fikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

 

Hubungan Pendidikan dengan Per-

tumbuhan Ekonomi 

 Penelitian mengenai pengaruh 

pendidikan terhadap pertumbuhan e-

konomi dilakukan oleh Son, dkk 

(2013) serta Octavianingrum (2015). 

Hasil penelitian ini menunjukkan hasil 

positif dan signifikan antara pendi-

dikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Semakin tingginya jenjang pendidikan 

yang ditempuh penduduk maka per-

tumbuhan ekonomi akan meningkat. 

Pendidikan akan mempengaruhi kuali-

tas tenaga kerja yang melakukan kegi-

atan produksi. 
 

H1 : Variabel pendidikan berpengaruh signi-

fikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

 

Hubungan Kesehatan dengan Per-

tumbuhan Ekonomi 

 Simanjutak (1985) menyatakan 

bahwa perbaikan gizi dan kesehatan 

merupakan aspek penting untuk me-

ningkatkan produktivitas kerja. Ami-

nah (2017) dalam penelitiannya me-

nyatakan adanya pengaruh yang sig-

nifikan antara fasilitas kesehatan ter-

hadap pertumbuhan ekonomi. Menu-

rut Zamzami (dikutip oleh Aminah, 

2017), fasilitas kesehatan memiliki pe-

ran penting dalam meningkatkan pere-

konomian daerah. Dengan meningkat-

nya fasilitas kesehatan akan memberi-

kan kesejahteraan pada masyarakatnya 

dan kemampuan untuk mendapatkan 

pendapatan yang tinggi dalam profesi-

nya. 
H1 : Variabel kesehatan berpengaruh sig-

nifikan terhadap pertumbuhan eko-

nomi. 

 

3. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode 

data panel, yaitu menggabungkan data 

time series dan cross section. Data ti-

me series yang digunakan mulai tahun 

2010 sampai 2014, sedangkan data 

cross section yang digunakan yaitu 35 

kabupaten/kota di Provinsi Jawa Te-

ngah.  

Variabel dependen pertumbuhan 

ekonomi diproksikan oleh PDRB atas 

dasar harga konstan 2010. Kemudian, 

variabel independen belanja modal di-

proksikan oleh total biaya belanja mo-

dal, variabel investasi swasta diproksi-

kan oleh nilai realisasi investasi PMA 

dan PMDN, variabel penduduk di-
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proksikan oleh total populasi, variabel 

pendidikan diproksikan oleh rata-rata 

lama sekolah di tiga jenjang pendidi-

kan (SD, SMP, SMA), variabel kese-

hatan diproksikan oleh jumlah unit ru-

mah sakit dan puskesmas. 

Data penelitian bersumber dari 

Badan Pusat Statistik dan Badan Ke-

giatan Penanaman Modal. Untuk me-

nentukan model terbaik yang diguna-

kan, maka dilakukan Uji Chow dan 

Uji Hausman. 

Model Analisis  

Model yang dibangun dalam p-

enelitian ini menggunakan persamaan 

fungsi sebagai berikut. 
 

PDRB = f(BM, INV, PEND, ASY, HF) 

 

 Kemudian persamaan di atas di-

masukkan ke dalam bentuk model per-

samaan data panel dengan logaritma 

sebagai berikut. 
 

logPDRBit = α0 + α1logBMit + α2logINVit 

+ α3PENDit + α4ASYit + 

α5HFit + µit 

 

Dimana: 

PDRB :Pertumbuhan Ekonomi (Ribu Rupiah) 

BM : Belanja Modal (Ribu Rupiah) 

INV : Investasi Swasta (Ribu Rupiah) 

PEND : Penduduk (Ribu Jiwa) 

ASY : Pendidikan (Tahun) 

HF : Kesehatan (Unit) 

α0 : Intersep 

α1-α5 : Koefisien Regresi Variabel Indepen-

den 

µit : Komponen error di waktu t untuk 

cross section i 

 

4. ANALISIS DATA DAN PEM-

BAHASAN  

Pemilihan Model 

Pemilihan model dilakukan un-

tuk memilih model terbaik dalam pene-

litian ini, apakah Pooled OLS, FEM 

atau REM. Pengujian pertama yang di-

lakukan yaitu Chow test untuk menen-

tukan model Pooled OLS atau FEM. 

Berdasarkan tabel 2, hasil Uji 

Chow menunjukkan F-statistic sebesar 

832.4588, p-value sebesar 0,0000. Ni-

lai F hitung lebih besar dari F tabel 

(832.4588 > 2,42), maka keputusan-

nya adalah menolak H0 sehingga mo-

del yang digunakan adalah fixed effect. 
 

Tabel 2. Hasil Uji Chow 
Effect 

Test 
Statistic d.f. Prob. 

Cross-

section F 
832.458836 (34,135) 0.0000 

Cross-

section 

Chi-

square 

936.289881 34 0.0000 

Sumber: Hasil olahan eviews 8 

 

 Berdasarkan tabel 3, dari hasil 

uji Hausman diperoleh nilai chi square 

sebesar 54.1403 dengan p-value sebe-

sar 0.0000. Keputusannya adalah H0 

ditolak karena p-value lebih kecil dari 

α = 5% (0.0000 < 0.05) sehingga mo-

del yang tepat digunakan untuk pene-

litian adalah model fixed effect. 
 

Tabel 3. Hasil Uji Hausman 
Test 

Summary 

Chi-Sq. 

Statistic 

Chi-Sq. 

d.f. 
Prob. 

Cross-

section 

Random 

54.140337 5 0.0000 

Sumber: Hasil olahan eviews 8 

 

Uji Stastitik Analisis Regresi 
1) Uji t 

Uji t dilakukan untuk menjelaskan 

seberapa besar pengaruh masing-

masing variabel independen seca-

ra individual menerangkan varia-

bel dependen dalam penelitian. 

Berdasarkan hasil regresi didapat-

kan model fixed effect dengan ta-

raf keyakinan sebesar 5%. 
 

Tabel 4. Hasil Uji t 

Variable Coefficient Prob.   

C 3.759703 0.0346 

LOG(BM) 0.060982 0.0000 

LOG(INV) -0.000133 0.6457 

LOG(PEND) 2.605299 0.0000 

LOG(ASY) 0.595439 0.0002 

LOG(HF) -0.119402 0.0001 

Sumber: Hasil olahan eviews 8 
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Hasil regresi data panel pada tabel 

4 menunjukkan uji secara parsial 

sebagai berikut: 

a. Variabel belanja modal berpe-

ngaruh signifikan terhadap per-

tumbuhan ekonomi karena di-

peroleh nilai signifikansi sebe-

sar 0,0000 < 0,05.  

b. Variabel investasi swasta tidak 

berpengaruh signifikan terha-

dap pertumbuhan ekonomi ka-

rena diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,6457 > 0,05.  

c. Variabel penduduk berpenga-

ruh signifikan terhadap pertum-

buhan ekonomi karena dipero-

leh nilai signifikansi sebesar 

0.0000 < 0,05.  

d. Variabel pendidikan berpenga-

ruh signifikan terhadap pertum-

buhan ekonomi karena dipero-

leh nilai signifikansi sebesar 

0.0002 < 0,05.  

e. Variabel kesehatan berpenga-

ruh signifikan terhadap pertum-

buhan ekonomi karena dipero-

leh nilai signifikansi sebesar 

0.0001 < 0,05. 

2) Uji F 

Uji F digunakan untuk mengeta-

hui variabel dependen yang me-

miliki pengaruh secara bersama-

sama terhadap variabel indepen-

den. Berdasarkan hasil regresi da-

ta panel, diperoleh nilai F-statistic 

sebesar 1563.574 dan untuk nilai 

F-tabel sebesar 2,42 dengan de-

gree of freedom for numerator 

(dfn) = 4 (k-1 = 5-1) dan degree 

of freeedom for denominator (dfd) 

= 170 (n-k = 175-5) mengguna-

kan alpha 5%. Nilai F-statistic > 

F-tabel (1563.574 > 2,42), kepu-

tusannya bahwa variabel belanja 

modal, investasi swasta, pendu-

duk, pendidikan, dan kesehatan 

secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Provinsi Jawa Te-

ngah. 

3) Uji R2 

Koefisien determinasi (R2) digu-

nakan untuk mengukur seberapa 

besar kemampuan variabel inde-

penden dalam menjelaskan varia-

bel dependen. 
 

Tabel 5. Hasil Estimasi Uji R2 

R-squared 0.997791 

Adjusted R-

squared 0.997153 

S.E. of regression 0.030823 

Sum squared resid 0.128257 

Log likelihood 383.3047 

F-statistic 1563.574 

Prob(F-statistic) 0.000000 

Sumber: Hasil olahan eviews 8 

 

Pada tabel 5 model fixed effect ni-

lai adjusted R-squared (Adj R2) 

atau koefisien determinasi sebesar 

0.9971. Hal ini menunjukkan bah-

wa 99,71 persen pertumbuhan e-

konomi di Provinsi Jawa Tengah 

dapat dijelaskan oleh variabel-va-

riabel bebasnya yaitu belanja mo-

dal, investasi swasta, penduduk, 

pendidikan, dan kesehatan, se-

dangkan sisanya sebesar 0,29 per-

sen dijelaskan oleh variabel lain 

di luar model. 

Interpretasi Hasil 
Hasil dari regresi data panel me-

nggunakan pendekatan fixed effect di-

peroleh nilai koefisien regresi untuk 

masing-masing variabel. Pada tabel 4, 

koefisien variabel belanja modal 

(BM), penduduk (PEND), dan pendi-

dikan (ASY) menunjukkan nilai po-

sitif, sedangkan variabel investasi 

swasta (INV) dan kesehatan (HF) me-

nunjukkan nilai negatif. Variabel inde-

penden belanja modal, penduduk, pen-

didikan, dan kesehatan memiliki pe-

ngaruh signifikan terhadap pertumbu-

han ekonomi Provinsi Jawa Tengah. 

Sedangkan variabel independen lain-

nya, yaitu investasi swasta tidak me-

miliki pengaruh signifikan terhadap 
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pertumbuhan ekonomi Provinsi Jawa 

Tengah. 

Pengaruh Belanja Modal terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi 

Belanja modal yang dianggarkan 

pemerintah dapat meningkatkan per-

tumbuhan ekonomi dengan signifikan. 

Nilai elastisitas sebesar 0,0609 berarti 

setiap kenaikan belanja modal seba-

nyak 1 persen akan menaikkan per-

tumbuhan ekonomi sebesar 0,06 per-

sen.  

Adanya hubungan positif ini 

menandakan bahwa pengeluaran pe-

merintah sudah digunakan secara efi-

sien serta terserap dengan baik. Be-

lanja modal yang dialokasikan dengan 

baik  akan dapat dirasakan manfaatnya 

oleh masyarakat secara keseluruhan. 

Manfaat ini dapat dilihat dari mening-

katnya pembangunan dapat dirasakan 

dari kemudahan dalam mengakses fa-

silitas pelayanan publik serta infra-

struktur yang dapat mendukung ke-

giatan produksi dalam perekonomian. 

 

Pengaruh Investasi Swasta terha-

dap Pertumbuhan Ekonomi 

Investasi swasta tidak berpenga-

ruh signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Adanya hubungan negatif 

antara variabel investasi swasta terha-

dap pertumbuhan ekonomi yang dipe-

roleh dalam penelitian ini disebabkan 

oleh nilai investasi PMA dan PMDN 

tidak sesuai dengan rencana jumlah 

proyek yang sudah disetujui. Berda-

sarkan data dari Badan Kegiatan Pe-

nanaman Modal, terdapat beberapa da-

erah pada tahun tertentu yang nilai in-

vestasinya nol, artinya belum ada pro-

yek yang berjalan. Selain itu, ada be-

berapa daerah yang proyeknya berhen-

ti di tengah jalan ditandai dengan ren-

dahnya nilai investasi jika dibanding-

kan dengan jumlah proyek yang diren-

canakan pada tahun berlaku. Kondisi 

ini memberikan dampak beban terha-

dap perekonomian daerah sehingga 

memperlambat pertumbuhan ekonomi. 

Pengaruh Penduduk terhadap Per-

tumbuhan Ekonomi 

Penduduk memiliki pengaruh 

positif terhadap pertumbuhan ekono-

mi. Nilai elastisitas sebesar 2,6052 ar-

tinya setiap pertambahan jumlah pen-

duduk sebanyak 1 persen akan me-

naikkan pertumbuhan ekonomi sebe-

sar 2,60 persen. Adanya hubungan 

yang signifikan antara variabel pen-

duduk terhadap pertumbuhan ekonomi 

yang diperoleh dalam penelitian di-

sebabkan hampir setengah populasi 

penduduk sudah terserap dalam lapa-

ngan kerja yang berbasis produktivitas 

tinggi. Ini dibuktikan oleh data Badan 

Pusat Statistik 2015, penduduk yang 

sedang bekerja sebanyak 49,4 persen 

dari total populasi yang bertempat 

tinggal di Provinsi Jawa Tengah pada 

tahun 2014. Selain itu, produktivitas 

yang tinggi tersebut diikuti oleh me-

ningkatnya permintaan barang dan ja-

sa hasil kegiatan produksi oleh masya-

rakat sehingga memicu pertumbuhan 

ekonomi yang terus berkembang. Ini 

menunjukkan bahwa sumber daya ma-

nusia di Provinsi Jawa Tengah me-

miliki potensi untuk berkontribusi ter-

hadap pertumbunan ekonomi baik dari 

segi produksi maupun konsumsi. 

Pengaruh Pendidikan terhadap Per-

tumbuhan Ekonomi 

Lamanya rata-rata tahun sekolah 

yang dihabiskan masyarakat untuk 

mengenyam pendidikan formal berpe-

ngaruh signifikan terhadap pertumbu-

han ekonomi. Nilai elastisitas sebesar 

0.5954 artinya setiap kenaikan pendi-

dikan sebesar 1 persen dapat mening-

katkan pertumbuhan ekonomi seba-

nyak 0.59 persen. Hubungan positif 

antara variabel pendidikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi yang diperoleh 

dalam penelitian menunjukkan bahwa 

semakin besarnya rata-rata tahun yang 

dihabiskan penduduk untuk menyele-

saikan pendidikan formal dasar dan 

menengah akan mendorong peningkat-

an pertumbuhan ekonomi. Implikasi-



JIEP-Vol. 18, No 1, Maret 2018 
ISSN (P) 1412-2200   E-ISSN 2548-1851 

 

73 
 

nya adalah seseorang yang menempuh 

jenjang pendidikan lebih tinggi akan 

memiliki kemampuan, kreativitas, di-

siplin, dan pengetahuan yang dapat 

menunjang pekerjaannya dikemudian 

hari. 

Pengaruh Kesehatan Terhadap Per-

tumbuhan Ekonomi 

Fasilitas kesehatan berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan eko-

nomi. Nilai elastisitas sebesar -0.1194 

artinya setiap penambahan fasilitas ke-

sehatan 1 persen akan menurunkan 

pertumbuhan ekonomi sebanyak 0.11 

persen. Hubungan negatif yang ada 

antara variabel fasilitas kesehatan ter-

hadap pertumbuhan ekonomi yang di-

peroleh dalam penelitian menunjukkan 

bahwa meningkatnya fasilitas keseha-

tan berupa unit rumah sakit dan pus-

kesmas dapat memicu penurunan per-

tumbuhan ekonomi daerah. Ini dise-

babkan karena banyaknya puskesmas 

yang berhenti beroperasi pada kurun 

waktu 5 tahun penelitian. Anggaran 

pemerintah untuk menunjang sarana 

kesehatan hanya digunakan untuk 

memperbanyak jumlah, namun usaha 

menjaga keberlangsungan kegiatan o-

perasional masih minim. Dampaknya 

adalah penurunan aksesibilitas masya-

rakat sehingga mempengaruhi kese-

jahteraan yang merupakan salah satu 

penunjang dalam kegiatan produksi. 

 

5. KESIMPULAN, IMPLIKASI, 

SARAN, DAN BATASAN 

Kesimpulan dan Implikasi 

Penelitian ini menguji serta me-

nganalisis mengenai pengaruh belanja 

modal, investasi swasta, penduduk, 

pendidikan, dan kesehatan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Provinsi Ja-

wa Tengah. Kesimpulan yang didapat-

kan adalah bertambahnya belanja mo-

dal, penduduk, dan pendidikan akan 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

secara signifikan. Peningkatan pada 

investasi swasta (PMA dan PMDN) 

dari tahun ke tahun akan menurunkan 

pertumbuhan ekonomi dalam proporsi 

yang tidak terlalu besar. Bertambah-

nya fasilitas kesehatan berupa rumah 

sakit serta puskesmas dapat menurun-

kan pertumbuhan ekonomi secara sig-

nifikan. 

Batasan 

Penelitian ini masih jauh dari 

sempurna karena masih memiliki ke-

terbatasan, yaitu data time series me-

miliki rentang waktu yang cukup pen-

dek (5 tahun) sehingga hasil estimasi 

kurang bisa menjelaskan fenomena 

pertumbuhan ekonomi dalam periode 

yang lebih lama. Selain itu, pada va-

riabel kesehatan masih diukur dari 

segi kuantitas. Pada beberapa pene-

litian yang menggunakan indikator ke-

sehatan dari segi kualitas memberikan 

hasil yang lebih akurat dalam me-

nunjukkan pengaruhnya terhadap per-

tumbuhan ekonomi. 

Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan 

dan kesimpulan, maka dapat diberikan 

saran untuk kebijakan mendorong per-

tumbuhan ekonomi. Pertama, pening-

katan efisiensi dalam penggunaan be-

lanja modal daerah. Menurut Bank 

Indonesia (2014), sebagian belanja 

langsung pemerintah, yaitu sebesar 

14,57 persen masih dialokasikan un-

tuk belanja pegawai daripada belanja 

modal. Maka, diharapkan belanja mo-

dal dapat lebih ditingkatkan untuk 

pembangunan infrastruktur dasar yang 

dapat mendukung pertumbuhan eko-

nomi. 

Kedua, perbaikan iklim investasi 

yaitu mengusahakan kondisi ekonomi 

wilayah dalam keadaaan stabil. Selain 

itu, permasalahan yang dialami inves-

tor saat menanamkan modal adalah su-

litnya mengurus perizinan pembeba-

san lahan untuk industri, dan buruknya 

infrastruktur (tarif listrik, jalan raya, 

pelabuhan). Kesimpulannya, perbaik-

an dalam aspek-aspek tersebut akan 

mendukung kegiatan produksi kemu-
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dian dapat mendorong pertumbuhan e-

konomi wilayah. 

Ketiga, meningkatkan peluang 

dalam lapangan pekerjaan untuk me-

ngakomodasi jumlah penduduk yang 

tinggi. Penduduk merupakan sumber 

dari tenaga kerja yang berperan dalam 

kegiatan produksi. Ketika penduduk 

sudah memasuki usia produktif, keter-

sediaan lapangan kerja yang cukup 

memiliki peran penting untuk mence-

gah bertambahnya pengangguran.  

Keempat, meningkatkan kemu-

dahan dalam mengakses jenjang pen-

didikan yang lebih tinggi. Angka rata-

rata lama sekolah yang kecil (8 tahun) 

disebabkan karena jumlah lulusan sis-

wa pada tiga jenjang pendidikan di 

Provinsi Jawa Tengah memiliki ke-

cenderungan penurunan pada tingkat 

dasar (SMP dan sederajat) dan tingkat 

menengah (SMA dan sederajat). Arti-

nya, banyak siswa yang tidak mampu 

melanjutkan sekolah sehingga memu-

tuskan untuk berhenti. Oleh karena itu, 

pemerintah perlu melakukan kajian 

untuk mengetahui penyebabnya. 

Kelima, indikator kesehatan 

yang menggunakan total unit rumah 

sakit dan puskesmas milik pemerintah 

menunjukkan bahwa anggaran belanja 

daerah yang digunakan untuk memba-

ngun fasilitas kesehatan kurang efek-

tif. Kebijakan ini harus disertai oleh 

upaya mempertahankan kegiatan ope-

rasional, seperti perawatan gedung, 

menambah tenaga kesehatan yang ber-

tugas disetiap unit kesehatan, dan me-

nambah peralatan medis. Perbaikan 

dalam aspek-aspek tersebut dapat 

menjaga keberlangsungan kegiatan 

operasional serta mempermudah akses 

masyarakat terhadap unit fasilitas ke-

sehatan sehingga akan mendorong 

pertumbuhan ekonomi. 

Batasan 

Penelitian ini masih jauh dari 

sempurna karena masih memiliki ke-

terbatasan, yaitu data time series me-

miliki rentang waktu yang cukup pen-

dek (5 tahun) sehingga hasil estimasi 

kurang bisa menjelaskan fenomena 

pertumbuhan ekonomi dalam periode 

yang lebih lama. Selain itu, pada va-

riabel kesehatan hanya diukur dari se-

gi kuantitas. Pada beberapa penelitian 

yang menggunakan indikator kese-

hatan dari segi kualitas turut membe-

rikan hasil yang akurat dalam menun-

jukkan pengaruhnya terhadap pertum-

buhan ekonomi. Diharapkan pada pe-

nelitian selanjutnya memperhitungkan 

variabel kesehatan dengan indikator 

berbasis kuantitas dan kualitas kemu-

dian membandingkan hasilnya. 
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